BAB VI
PENUTUP
6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa, tradisi
nu’'u ai memiliki 5 makna, yakini makna religius, kesehatan, kehidupan, sosial
dan kemanusiaan. Dikatakan memiliki makna religius karena tradisi tersebut
dipercaya merupakan campur tangan dari para leluhur selama tradisi nu'u ai
tersebut dilakukan. Kemudian memiliki makna kesehatan, karena tradisi tersebut
dipercaya dapat memulihkan kesehatan sang ibu yang baru saja melahirkan akibat
proses melahirkan yang dibantu oleh dukun beranak dan memberi kekuatan bagi
ibu dan bayi yang baru saja dilahirkan. Tradisi nu’u ai juga memiliki makna
sosial, karena melalui tradisi ini, masyarakat dan warga sekitar Desa Nimasi dapat
bekerjasama untuk membantu mulai dari proses melahirkan sampai dengan proses
melakukan tradisi.

Selain memiliki makna religius, kesehatan, sosial, tradisi nu'u ai juga
memiliki makna kehidupan, karena tradisi nu'u ai diyakini mampu memberikan
kehidupan kepada sang ibu dan bayi yang baru saja melahirkan. Karena waktu
nu'u ai selama 40 hari diyakini sebagai masa pemulihan sehingga dapat
memulihkan kehidupannya. Dan tradisi nu'u ai juga memiliki makna
kemanusiaan yang juga dianggap penting, karena melalui tradisi tersebut,
masyarakat dapat memahami bahwa dengan melakukan tradisi nu'u ai,

masyarakat dapat menunjukan rasa pedulinya dengan saling membantu mulai dari



persiapan sang ibu akan melahirkan, sampai dengan sang ibu melakukan tradisi
nu’u ai (panggang api).
6.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah ada, maka penulis memiliki saran
sebagai berikut kepada masyarakat Desa Nimasi, Kecamatan Bikomi Tengah,
Kabupaten Timor Tengah Utara, untuk tetap mewariskan pengetahuan kepada
generasi- generasi penerus yang ada dalam masyarakat tersebut. Namun tidak
disarankan agar tradisi tersebut untuk tetap melakukan tradisi tersebut, karena
berbahaya bagi kesehatan ibu, bayi serta orang- orang terdekat yang ada di sekitar
tempat melakukan tradisi. Pengetahuan tentang tradisi ini harus tetap diwariskan
mulai dari prosesnya sampai dengan maknanya, agar generasi penerus tetap
mengetahui dan menghargai tentang tradisi nu’'u ai agar tidak punah sampai

kapanpun.
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